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Degradasi Tradisi Nedokke 7 Jando Sebelum Menempati Rumah Baru
Pada Masyarakat Palembang ( Studi Pada Masyarakat 13 Ulu
Palembang).

Abstrak

Peneliti ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis untuk mengetahui
Tradisi Nedokke 7 Jando Sebelum Menempati Rumah Baru Pada Masyarakat
Palembang ( Studi Pada Masyarakat 13 Ulu Palembang). Rumusan Masalah:
(1) Apa yang melatar belakangi adanya tradisi Nedokke 7 Jando sebelum
menempati rumah baru pada masyarakat Palembang (studi pada masyarakat
13 Ulu Palembang) ? (2) Bagaimana pelaksanan tradisi Nedokke 7 Jando
sebelum menempati rumah baru pada masyarakat Palembang (studi pada
masyarakat 13 Ulu Palembang) ? (3) Apa nilai-nilai filosofi yang terkandung
dalam tradisi Nedokke 7 jando  sebelum menempati rumah baru pada
masyarakat Palembang (studi pada 13 Ulu Palembang) ? Metode yang penilis
gunakan yaitu metode sejarah/historis. Jenis Penelitian yaitu diskriptif
kualitatif. Penulis mengunakan Pendekatan geografis, sosiologi, antrapologi
budaya, agama. Teknik Pengumpulan Data meliputi: observasi, wawancara,
dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data
melalui reduksi data (data collection), display data (penyajian data),
kesimpulan data dan verifikasi. Kesimpulan dari peneliti ini adalah (1) Latar
belakangi adanya tradisi Nedokke 7 Jando sebelum menempati rumah baru
pada masyarakat Palembang (studi pada masyarakat 13 Ulu Palembang)
adalah keinginan untuk melestarikan tradisi yang telah dilaksanakan dari
generasi-ke generasi secara turun-temurun. Selain itu juga bertujuan untuk
selamatan rumah sebagai tanda syukur dengan harapan rumah akan terasa
adem dan nyaman. (2) Pelaksanan tradisi Nedokke 7 Jando sebelum
menempati rumah baru pada masyarakat Palembang (studi pada masyarakat
13 Ulu Palembang) adalah dilaksanakan jika ada orang Palembang asli
mendirikan rumah baru, dan biasanya untuk hari yang bagus dilaksanakan
mulai hari Jum'at atau malam Jum’at. Adapun syarat-syarat yang diperlukan
yaitu 7 janda, tombak, kucing. Untuk pelaksanaannya tuan rumah menyiapkan
alat shalat, Yasin dan Al-Quran dan perlengkapan untuk kebutuhan para janda
selama 7 hari seperti beras, gula, teh, garam, bawang merah, bawang putih,
cabai, ikan , sayur-sayuran, cengkeh, ladah, serai, laos dan bumbu dapur lainya
serta air galon. Selanjutnya selama para janda menempati rumah tersebut
mereka melakukan ibadah, membaca Al-Qur’an dan Yasin. (3) Nilai-nilai
filosofi yang terkandung dalam tradisi Nedokke 7 jando sebelum menempati
rumah baru pada masyarakat Palembang (studi pada 13 Ulu Palembang) yaitu
nilai agama, nilai sosial dan nilai budaya. Saran bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat melanjutkan penelitian mengenai tradisi-tradisi yang
dilakukan masyarakat Palembang yang telah hampir punah (hilang) tradisi
Nedokke 7 Jando sebelum menempati rumah baru pada masyarakat
Palembang.

Kata Kunci : Tradisi, Menempati Rumah Baru, Masyarakat, 13 Ulu Palembang.
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The Nedokke Tradition of 7 Jando Before Occupying a New Home in the
Palembang Community (Studies in the 13 Ulu Palembang Society).

Abstract

This research is motivated by the author'’s curiosity to know about the Nedokke
7 Jando Tradition Before Occupying a New Home in the Palembang Community
(Study in the 13 Ulu Palembang Community). Problem formulation: (1) What is
the background of the Nedokke 7 Jando tradition before occupying a new house
in the Palembang community (study of the 13 Ulu Palembang community)? (2)
How is the implementation of the Nedokke 7 Jando tradition before moving into
a new house in the Palembang community (study of the 13 Ulu Palembang
community)? (3) What are the philosophical values contained in the Nedokke 7
jando tradition before occupying a new house in Palembang society (study at 13
Ulu Palembang)? The method that the author uses is the historical/historical
method. This type of research is descriptive qualitative. The author uses a
geographical approach, sociology, cultural anthropology, religion. Data
collection techniques include: observation, interviews, documentation. After the
data is collected, data analysis is carried out through data reduction (data
collection), data display (data presentation), data conclusion and verification.
The conclusions of this researcher are (1) The background to the existence of the
Nedokke 7 Jando tradition before moving into a new house in the Palembang
community (studies in the 13 Ulu Palembang community) is the desire to
preserve the tradition that has been carried on from generation to generation
for generations. Besides that, it also aims to save the house as a sign of gratitude
in the hope that the house will feel cool and comfortable. (2) The implementation
of the Nedokke 7 Jando tradition before occupying a new house in the Palembang
community (studies in the 13 Ulu Palembang community) is carried out if a
native Palembang person builds a new house, and usually for a good day it is
carried out starting Friday or Friday night. at. The conditions needed are 7
widows, spears, cats. For its implementation the host prepares prayer tools, Yasin
and Al-Quran and equipment for the needs of the widows for 7 days such as rice,
sugar, tea, salt, shallots, garlic, chilies, fish, vegetables, cloves, dirt, lemon grass,
galangal and other herbs and gallons of water. Furthermore, as long as the
widows occupy the house they worship, read the Koran and Yasin. (3) The
philosophical values contained in the Nedokke 7 jando tradition before
occupying a new house in the Palembang community (study at 13 Ulu
Palembang), namely religious values, social values and cultural values.
Suggestions for future researchers are expected to be able to continue research
on traditions carried out by the people of Palembang which have almost become
extinct (lost) the tradition of Nedokke 7 Jando before occupying a new home for
the people of Palembang.

Keywords: Tradition, Occupying New Homes, Community, 13 Ulu Palembang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki budaya yang
beraneka ragam dilihat dari segi bahasa, budaya, ras, dan tata cara adat yang
berbeda, yang tersebar di berbagai pelosok daerah. Setiap budaya memiliki
ciri khas sehingga karaktersitik pokok satu dengan lainya berbeda. Meskipun
ada sedikit kesamaan antara budaya pada masing-masing daerah namun tidak
akan menghilang ciri utama yang di miliki oleh budaya itu sendiri.
Kenyataannya menunjukan bahwa Indonesia memiliki kebudayaan beraneka
ragam yang telah tumbuh dan berkembang dari zaman ke zaman, semua ini
merupakan warisan dari para leluhur terdahulu atau nenek moyang yang
tetap dilestarikan sebagai akar kebudayaan nasional bangsa Indonesia.

Kebudayaan berasal dari bahasa” Sanskerta buddhayah ialah bentuk
jamak dari buddhi yang berati 'budi’ atau akal, dengan kebudayaan dapat
diartikan hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal” (Koentjaraningrat,
2009: 19). Sedangkan menurut Soekanto (2012: 188) kebudayaan
merupakan” sesuatu yang kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, adat istiadat dan serta kebiasaan-kebiasaan
yang di dapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat”.

Menurut pendapat Daryanto Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (1997
: 215) “Kebudayaan ialah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi)
manusia seperti, kepercayaan, kesenian dan adat istiadat”. Menurut pendapat
Talcott Parson dan AL Kroeber (Setiadi, 2005: 28), wujudnya kebudayaan
adalah sebagai suatu rangkaian tindakan dan aktivitas manusia yang berpola.

Menurut Pendapat Suwardi “di setiap daerah mempuyai adat istiadat
dan kebudayan tersendiri, kebudayaan dan adat istiadat antara satu daerah

dari daerah yang lainnya hampir mempunyai kesamaan namun ada juga



Perbedaan di dalam pelaksanaan dan maknanya. Setiap kebudayaan
mempunyai maksud dan tujuannya tersendiri” (Suwardi, 2006: 74).

Kebudayaan merupakan cara hidup yang berkembang yang di miliki
bersama oleh kelompok orang dan di wariskan dari generasi ke generasi
hingga seterusnya. Menurut R. Linton dalam Joko Tri Prasetya dkk (2011:29)
bahwa kebudayaan adalah konfigurasi dari tingkah laku yang dipelajari dan
hasil tingkah laku, yang unsur-unsur pembentuknya didukung dan diteruskan
oleh anggota dari masyarakat tertentu.

Menurut Koentjaraningrat (2011:72) kebudayaan adalah seluruh
sistem gagasan dan rasa, tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia dalam
kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan miliknya dengan belajar.
Sedangkan menurut E.B. Taylor dalam Joko Tri Prasetya dkk (2011:29)
menyatakan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang di
dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat
oleh manusia sebagai anggota masyarakat

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat, kemudian
kebudayan sebagai suatu yang turun menurun dari satu generasi ke generasi
yang lainnya, yang mengandung hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat yang
mempunyai fungsi sangat besar bagi manusia dan masyarakat.

Dari penjelasan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
kebudayaan adalah kegiatan yang berkembang dalam lingkungan tertentu dan
terimplikasi tehadap pola tingkah laku, norma, nilai-nilai dan aspek kehidupan
lainnya yang akan menjadi ciri khas masyarakat tertentu.

Kata tradisi” berasal dari bahasa Inggris, tradition yang berarti tradisi.
Dalam Bahasa Indonesia, tradisi di artikan sebagai segala upaya (seperti adat,
kepercayaan, kebiasaan, dan ajaran ) yang secara turun-menurun dari nenek
moyang hingga anak cucunya” (Nata, 2012 : 309).

Sedangkan tradisi dalam bahasa latin, (tradition) yaitu yang artinya
kebiasaan yang serupa dengan budaya (culture) atau adat istiadat. Menurut
Bastomi “Tradisi ialah merupakan suatu budaya dan kebudayaan, dengan

adanya tradisi ini sistem kebudayaan akan menjadi semakin kuat” (Bastomi,



1984:14). Jika tradisi dihilangkan, maka dapat dipastikan kebudayaan yang
dimiliki suatu bangsa akan hilang juga. Sangatlah penting untuk dipahami
bahwasannya sesuatu hal yang dijadikan tradisi pastilah sudah terpercaya
akan tingkat keefektifan dan juga keefesiennya. Hal ini dikarenakan,
keefektifan dan juga keefesiennya selalu beriringan dalam mengikuti
perkembangan suatu kebudayaan yang meliputi berbagai sikap dan juga
tindakan dalam menyelesaikan segala persoalan. Maka jik tingkat
keefektifan dan keefesiennya rendah, maka secara perlahan-lahan tidak
akan dipakai lagi oleh masyarakat dan tidak akan menjadi suatu tradisi
lagi. Jika tradisi tersebut tetap dipakai dan dipertahankan, maka tradisi
tersebut masih relevan serta masih sesuai dengan situasi dan kondisi
masyarakat sebagai pewarinya.

Tradisi menurut Van Reusen (1992:115) ialah sebuah peninggalan,
warisan, aturan-aturan, harta, kaidah-kaidah, adat istiadat dan juga norma.
Akan tetapi, tradisi ini bukanlah sesuatu yang tidak dapat berubah, tradisi
tersebut dapat dipandang sebagai gabungan antara hasil tingkah laku manusia
dan juga pola kehidupan manusia secara keseluruan. Tradisi menurut W]JS
Poerwadaminto (1976:76) segala sesuatu yang bersangkutan dengan
kehidupan masyarakat secara berkesinambungan contohnya budaya,
kebiasaan, adat, ataupun kepercayaan.

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
tradisi adalah adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran yang secara turun-
menurun dari nenek moyang yang percaya terhadap roh-roh leluhur yang
ritualnya dilakukan terekspresikan dalam suatu persembahan tertentu di
tempat-tempat yang di anggap keramat.

Masyarakat merupakan satu pergaulan hidup, oleh karena itu manusia
hidup bersama. Beberapa para ahli mencoba untuk memberikan definisi
masyarakat salah satunya adalah Selo Soemardjan dalam Jacobus Rajabar
(2013: 18) menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup
bersama, yang menghasilkan kebudayaan. Kehidupan masyarakat harus
dipandang sebagai suatu sistem atau sistem sosial, yaitu bagian unsur-unsur

yang saling berhubungan dalam kesatuan. Tidak ada masyarakat yang tidak



mempunyai kebudayaan dan sebaliknya tidak ada budaya tanpa masyarakat
sebagai wadah dan pendukungnya.

Gambaran masyarakat 13 Ulu Palembang merupakan kota yang
terbagi menjadi 2 bagian yaitu bagian Ulu (Kawasan Seberang Ulu) dan bagian
llir (Kawasan Seberang Ilir) yang dipisahkan oleh sungai Musi. Pada masa
Kesultanan Palembang Darussalam, penduduk pendatang kota Palembang
lebih banyak tinggal di bagian ulu (Kawasan Seberang Ulu) karena kawasan
Seberang Ilir merupakan kawasan pusat pemerintahan Kesultanan Palembang
Darussalam (Mas'ud Khan, wawancara 14 Mei 2023).

Penduduk pendatang ini terdiri dari berbagai suku bangsa, yaitu
Melayu, Cina dan Arab. Penduduk pendatang ini kemudian menghuni suatu
kawasan tertentu dan terbentuklah suatu pemukiman berupa kampung
dengan nama kampung menyesuaikan dengan asal keturunan penduduk
penghuninya. Hunian untuk penduduk pendatang ini membentuk
permukiman tradisional yang terdiri atas Kampung Kapitan, Kampung Arab,
dan Kampung Palembang. Permukiman tradisional ini terletak di tepian
sungai terutama di tepian sungai Musi dan sungai Ogan karena pada awal
terbentuknya  permukiman, penghuni permukiman menggunakan
transportasi air sebagai penghubung permukiman dengan lingkungan
sekitarnya.

Pada umumnya mata pencaharian bagi masyarakat 13 Ulu mayoritas
sebagai pedagang karena sesuai dengan tempatnya atau berdekatan dengan
air sungai musi yang ilmu mereka juga berdagang untuk menyebarkan agama
Islam. Oleh sebab itu, kebanyakan masyarakat di daerah ini dalam mencari
mata pencarian terfokus sebagai kebanyakan pedagang. Selain mata pencarian
masyarakat setempat ada juga yang berdagang, PNS, buruh dan bertani, serta
honorer (wawancara, Siti Komariah 9 mei 2023).

Dapat penulis simpulkan dalam gambaran masyarakat 13 Ulu
palembang adalah terbagi menjadi 2 bagian Ulu dan Ilir. Penduduk pendatang
ini terdiri dari berbagai suku bangsa, yaitu Melayu, Cina dan Arab. Penduduk

pendatang ini kemudian menghuni suatu kawasan tertentu dan terbentuklah



suatu pemukiman, dan adapun dengan perekonomian 13 Ulu pada umumnya
pedagang dan buruh lepas.

Di Wilayah Indonesia mempunyai tradisi masing-masing tradisi
tersebut telah menjadi ciri khas yang membedakan antara satu daerah dengan
daerah yang lainnya, dan merupakan warisan dari nenek moyang secara turun
menurun. Terdapat beranekaragam budaya di berbagai provinsi di wilayah
Indonesia, salah satu tradisi yang masih terlaksana yaitu tradisi Nedoke 7
jando di wilayah provinsi Sumatra Selatan, tepatnya di kota Palembang.
Berbicara mengenai tradisi, selalu berkaitan dengan sejarah dan adat istiadat
masa lalu. Makna-makna yang sangat sakral dalam kehidupan sekarang ini
masih sangat melekat pada masyarakat 13 Ulu Palembang yang terus
mempertahankan tradisi ini.

Gambaran secara umumnya masyarakat di 13 Ulu Palembang
mengenai tradisi pindah rumah atau mendirikan rumah. Ada juga beberapa
perbedaan orang melakukan tradisi pindah rumah atau mendirikan rumah,
sebagai orang perantau atau di sebut pendatang dia juga melakukan tradisi
untuk menempati rumah yang akan mereka tempati. Mereka melakukan
tradisi seperti memotong kambing lalu dimasak dan mengajak parah tetangga
untuk yasinan di rumah merekah tempati. Dan ada juga sebagian dari
masyarakat 13 Ulu Palembang melakuan tradisi pindah rumah, dengan
melakukan menaruh kendi, kelapa, anak pisang dan bendera, di atas pelapon
rumah. Dan untuk orang palembang asli mereka masih melakukan tradisi
untuk menempati rumah baru. Iyalah melakukan tradisi nedokke 7 janda
masih di lakukan sekarang (wawancara, Siti Komariah 9 mei 2023).

Dapat penulis simpulkan bahwa tradisi mendirikan rumah ada juga
yang berbedah. Apa lagi banyaknya perantau di 13 Ulu Palembang pasti setiap
orang memiliki kepercayaan masing-masing untuk mendirikan rumah dengan
cara berbedah-bedah. Dan seharunya kita saling menghormati tradisi masing-
masing.

Upacara adat sebelum menempati rumah baru Nedokke 7 Jando atau
dalam rangka selamatan rumah baru, bertujuan untuk selamatan rumah atau

tolak bala dan bentuk rasa syukur supaya mendapat keberkahan selain itu juga



penghuni rumah akan merasakan ketentraman dan keyamanan atau jauh dari
tolak bala rumah baru yang akan di tempati nanti. Dalam penelitian ini yang
menjadi lokasi penelitian yaitu wilayah 13 Ulu Palembang RT 22/ Rw 05
karena masyarakat 13 Ulu Palembang ada yang masih melakukan tradisi
upacara adat sebelum menempati rumah baru. Tradisi Nedokke 7 Jando ini
juga merupakan warisan dari nenek moyang yang saat ini masih di lakukan
dari generasi ke generasi berikutnya.

Bentuk upacara adat sebelum menempati rumah baru Nedokke 7
Jando, pemilik rumah arus memenuhi persyaratan yang di butuhkan oleh para
janda untuk melakukan tradisi tersebut. Persyaratannya adalah janda harus
berjumlah ganjil berjumlah 3, 5 atau 7, tuan rumah mempersiapkan Al-Quran,
Yasin, perlengkapan shalat dan kebutuhan selama para janda menempati
rumah tersebut. Jika persyaratan sudah terpenuhi oleh tuan rumah maka
tradisi ini bisa di lakukan (Mas'ud Khan, wawancara 10 Oktober 202 2).

Hasil observasi yang di lakukan pada tanggal 8 Oktober 2022 di jalan
Kapten Arivai, lorong Gerunik Aspolri, melalui wawancara dengan bapak
Mas'ud Khan mengumumkan bahwa tradisi tersebut sudah di laksanakan dari
zaman ibunya, rumah yang di tempatinya telah melakukan tradisi Nedokke 7
Jando sebelum menempati rumah baru. Hingga saat ini pun, tradisi tersebut
masih berlanjut turun temurun hingga sekarang. Menurut ketua adat dan
masyarakat yang ada di 13 Ulu Palembang tradisi tersebut dianggap
berpengaruh bagi keselamatan. Tradisi tersebut juga dilakukan untuk
menghormati penghuni lain (arwah) yang ada dirumah tersebut. Meskipun
saat ini sudah termasuk era modern, akan tetapi masyarakat di 13 Ulu
Palembang masih erat dengan tradisi Nedokke 7 Jando sebelum menempati
rumah baru (Mas'ud Khan, wawancara 10 Oktober 2022).

Sehubungan dengan fakta-fakta yang terjadi di atas, maka penulis
tertarik untuk melanjutkan penelitian tentang “Degradasi Tradisi Nedokke 7
Jando Sebelum Menempati Rumah Baru Pada Masyarakat Palembang ( Studi
Pada Masyarakat 13 Ulu Palembang )” Alasan Penulis mengangkat judul ini,
karena saat ini masyarakat Palembang khususnya generasi sekarang banyak

belum mengetahui tentang tradisi Nedokke 7 Jando sebelum menempati



rumah baru. Sekaligus tulisan ini juga merupakan laporan akhir untuk

mencapai gelar sarjana, pada Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.

B. Batasan Masalah

Untuk memperoleh suatu analisa yang tajam terhadap pembahsan

penulisan, maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian

berdasarkan dua aspek yaitu:

1.

Aspek spatial (ruang atau Wilayah) penelitian dibatasi pada Wilayah 13
Ulu Palembang karena upacara adat Nedokke 7 jando sebelum menempati
rumah baru ini masih di lakukan jika ada orang Palembang asli bikin rumah
baru.

Apek temporal ( waktu ) periode diperkira 1970 tahun lalu sudah di
lakukan tradisi menempati rumah baru Nedokke 7 Jando, sampai sekarang
masih berkembang jika ada orang asli Palembang bikin rumah baru di
lakukan tradisi Nedokke 7 Jando sebelum menempati rumah baru ini masih

di laksanakan di 13 Ulu Palembang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian diatas maka memulai dapat perumusan

permasalaan penelitian, sebagai berikut:

1.

3.

Apa yang melatar belakangi adanya tradisi Nedokke 7 Jando sebelum
menempati rumah baru pada masyarakat Palembang (studi pada
masyarakat 13 Ulu Palembang) ?

Bagaimana pelaksanan tradisi Nedokke 7 Jando sebelum menempati rumah
baru pada masyarakat Palembang (studi pada masyarakat 13 Ulu
Palembang) ?

Apa nilai-nilai filosofi yang terkandung dalam tradisi Nedokke 7 jando
sebelum menempati rumah baru pada masyarakat Palembang (studi pada

13 Ulu Palembang) ?



D. Tujuan Peneliti
Adapun tujuan penulis melakuakan penelitian tentang Nedokke 7

Jando sebelum menempati rumah baru pada masyarakat Palembang (Sudi

atas masyarakat 13 Ulu Palembang )

1. Untuk mengetahui melatar belakangi adanya tradisi Nedokke 7 Jando
sebelum menempati rumah barupada masyarakat Palembang (Studi pada
masyarakat 13 Ulu Palembang )

2. Untuk mengetahui pelaksanan dan degradasi tradisi Nedokke 7 Jando
sebelum menempati rumah baru pada masyarakat Palembang (Studi pada
masyarakat 13 Ulu Palembang)

3. Untuk mengetahui nilai-nilai filosofi yang terkandung dalam tradisi
Nedokke 7 Jando sebelum menempati rumah baru pada masyarakat

Palembang (studi pada 13 Ulu Palembang )

E. Kegunaan Peneliti
Adapun kegunaan penelitian yaitu:
1. Kegunana Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan Nedokke 7 Jando sebelum menempati rumah baru
bagi masyarakat 13 Ulu Palembang.
2. Kegunaan praktis

a. Bagi penulis diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan penulis khususnya mengenai menempati rumah baru
Nedokke 7 Jando sebelum menempati rumah baru pada masyarakat
Palembang (studi pada masyarakat 13 Ulu Palembang).

b. Bagi lembaga diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan khususnya pada. Program Studi Pendidikan Sejarah
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Muhammadiyah Palembang
yaitu tentang Nedokke 7 Jando sebelum menempati rumah baru pada
masyarakat Palembang (studi pada masyarakat Palembang 13 Ulu

Palembang).



c. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menembah wawasan dan
pengetahuan tentang tradisi Nedokke 7 Jando sebelum menempati
rumah baru pada masyarakat Palembang (studi pada masyarakat
Palembang 13 Ulu Palembang).

d. Bagi masyarakat diharapkan dapat mempertahankan keberadaan

tradisi Nedokke 7 Jando.

F. Definisi Istilah

Berdasarkan judul penelitian Nedokke 7 Jando sebelum Menempati
Rumah Baru Pada masyarakat Palembang (Studi pada Masyarakat 13 Ulu
Palembang) maka penulis menguraikan beberapa definisi istilah yang
bersumber dari Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Daryanto, 1997) adalah

sebagai berikut :

Adat : Wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai
budaya, norma, hukum, dan aturan-aturan yang satu
dan lainnya berkaitan menjadi suatu sistem.

Animise : Kepercayaan terhadap nenek moyang.

Agama : Sistem, perinsip kepercayaan kepada tuhan dengan
ajaran kebangkitan dan dan kewajiban-kewajiban yang
telah bertalian dengan kepercayaan itu.

Budaya : Pikiran, aksi, budi.

Bahasa :Kemampuan yang di miliki manusia Untuk
berkomunikasih dengan manusia lainyan mengunakan

tanda, misalnya kata dan geraka. Budaya : Pikiran, aksi,

budi.
Berkembang : Meluas kesegala aspek.
Dinamisme : Kepercayaan terhadap benda-benda gaib.
Daerah : Pemungkiman yang tertutup oleh perairan yang

terletak jauh dari keramaian kota.

Eksistensi : Cagar keberadaan



Geograpis

Islam

Indonesia

Janda

Kebudayaan

Makna

Moral

Masyarakat

Orang
Palembang
Penduduk

Rumah

Ras

Studi

10

: Berhubungan dengan geogerafi.

: Agama yang di ajarakan oleh Nabi Muhammad

Swt, berpedoman pada kitab suci Al-qur’an yang

di turunkan ke dunia melalui allah.

: Dari bahasa yunani indos, India, dan Nesos,

pulau.

: Wanita yang tidak bersuami lagi kerena bercera ataupun

karena ditinggal mati suaminya.

: Keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya

Terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kemapuan-kemampuan lain

yang di dapat dari seseorang.

: Artinya dari sebuah objek yang sengaja di berikan oleh

masyarakat pemberi makna tersebut, untuk

membawakan suatu pesan.

: Istilah manusia menyebut ke manusia atau orang lainnya

dalam tindakan yang memiliki nilai positif, manusia yang
tidak memiliki moral di amoral artinya dia tidak memiliki

nilai positif di mata manusia lainya.

: Pergaulan hidup manusia, sehimpunan manusia  yang

hidup bersama dalam suatu tempat tertentu dengan

ikatan-ikatan aturan yang tertentu.

: Manusia, dirinya sendiri
: Ibu Kota Palembang
: Sekumpulan manusia yang tinggal di suatuwilayah.

: Adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat

tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga

: Golongan bangsa berdasarkan kesamaman ciri-ciri fisik,

rumpun bangsa.

: Pembelajaran, kajian ilmiah, Studi gempa bumi dalam

pengertian proyek tersebut merujuk pada kegiatan

pembelajaran dan pendidikan.



Tradisi

Tidur /Tedok

Upacara

11

: Sesuatu yang telah di lakukan untuk sejak lama

dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat, biasanya dari suatu Negara, kebudayan,

waktu , atau agama yang sama.

: Suatu kondisi di mana seseorang tidak sadar kerena

perseptual individu terhadap lingkungan yang menurun,
pada kondisi demikian keadaan seorang dapat di

bangunkan kembali dengan rangsangan yang cukup.

: Aktivitas yang di lakukan di waktu-waktu tertentu.

Upacara dapata dilakukan untuk memperingati sebuah

kejadian maupun penyambutan.
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